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Pariwisata merupakan sektor dengan nilai ekonomi dan potensi pertumbuhan yang cukup besar. Pandemi
COVID-19 yang terjadi memiliki dampak negatif yang cukup besar pada kinerja perekonomian industri
pariwisata. Tetapi setelah status pandemi dicabut, masyarakat akan kembali antusias untuk berwisata dan
pada akhirnya dapat membuat perekonomian industri pariwisata kembali berjalan. Namun, preferensi
masyarakat dalam berwisata pasca pandemi masih belum diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang secara signifikan mempengaruhi intensi pemilihan destinasi wisata pasca
pandemi COVID-19 (Studi kasus Lombok sebagai destinasi wisata halal). Kerangka konseptual
dikembangkan melalui tinjauan literatur terdahulu dengan menggunakan model Theory of Planned Behavior
(TPB) yang diperluas. Data dikumpulkan dari 1068 responden dengan menggunakan teknik kuota sampling
dengan kriteria: Masyarakat Jabodetabek yang pernah melakukan kegiatan pariwisata selama 5 tahun
terakhir, telah berusiadi atas 20 tahun, dan belum pernah melakukan kunjungan ke Lombok. Selanjutnya
data dianalisis dengan pendekatan SEM-PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap, norma subyektif,
kontrol perilaku, dan citradestinasi berpengaruh positif signifikan terhadap intensi berwisata ke Lombok
sebagai destinasi wisata halal. Namun, religiosity ditemukan tidak memiliki pengaruh yang signifikan.
Selanjutnya, sikap dan norma subyektif ditemukan berperan sebagai mediator antara religiusitas dan
pengetahuan tentang COVID-19 terhadap intensi berkunjung ke Lombok. Penelitian ini juga menemukan
bahwa sikap berperan sebagai mediator antara risiko psikologis dan citra destinasi terhadap niat
mengunjungi Lombok. Penelitian ini memberikan wawasan kepada agen perjalanan, terutama dalam
mendefinisikan determinan yang mempengaruhi niat mengunjungi Lombok sebagai destinasi wisata halal
pasca pandemi. Akhirnya, penelitian ini menyampaikan beberapa keterbatasan dan menawarkan arahan
untuk penelitian selanjutnya.

...... Tourism is a sector with considerable economic value and growth potential. But with the COVID-19
pandemic that occurred had a significant negative impact on the economic performance of the tourism
industry. But after the pandemic statusislifted, people will be enthusiastic about tourism again and in the
end can get the tourism industry economy back running. However, peopl€'s preferences in post- pandemic
tourism are still unknown. This study aims to determine the factors that significantly influence the intention
to choose atourist destination after the COVID- 19 pandemic (the case study of Lombok as a hala tourist
destination) in the Jabodetabek community. The conceptual framework was developed through a review of
the previous literature using the extended Theory of Planned Behavior (TPB) model. Data were collected
from 1068 respondents using a quota sampling technique with the following criteria: Jabodetabek’ s resident
who have carried out tourism activities for the last 5 years, are over 18 years old, and have never visited
Lombok. Furthermore, the data were analyzed using the SEM-PL S approach. The results showed that
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attitudes, subjective norms, behavioral control, and destination image had a significant positive effect on the
intentions to visit Lombok. However, religiosity was found to have no significant effect. Furthermore,
subjective attitudes and norms were found to play arole as a mediator between religiosity and knowledge
about COVID-19 towards the intention to visit Lombok. This study also found that attitude acts as a
mediator between psychological risk and destination image on intention to visit Lombok. This research
providesinsight to travel agents, especially in defining the determinants that affect the intention to visit
Lombok as a post-pandemic hala tourist destination. Finally, this study addresses some limitations and
offers recommendation for further research.



